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BAB VI 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya 

maka dalam bab ini penulis akan menarik suatu kesimpulan dan memberikan 

saran-saran yang diharapkan akan memberikan manfaat bagi Usaha Ekonomi 

Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Sebangar Mandiri di Desa Sebangar Kecamatan 

Mandau Kabupaten Bengkalis dikemudian hari. 

6.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian dengan judul Analisis 

Pengelolaan Unit Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Sebangar 

Mandiri di Desa Sebangar Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis adalah 

sebagai berikut: 

1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Analisis Pengelolaan Unit 

Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Sebangar Mandiri di 

Desa Sebangar Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis dalam indikator 

prinsip dasar sedang dengan (mean = 2.88). Hal ini dapat di lihat dari 

tanggapan responden yang dominan mengatakan Setuju mengenai 

pernyataan indikator prinsip dasar. 

2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Analisis Pengelolaan Unit 

Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Sebangar Mandiri di 

Desa Sebangar Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis dalam indikator 

swadaya dengan (mean = 2.09). hal ini dapat dilihat dari besarnya 
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tanggapan responden yang mengatakan Tidak setuju dari pertanyaan yang 

disampaikan dalam indikator swadaya. 

3. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Analisis Pengelolaan Unit 

Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Sebangar Mandiri di 

Desa Sebangar Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis dalam indikator 

pelestarian kegiatan rendah dengan (mean = 2,18). Hal ini dapat dilihat 

dari besarnya tanggapan responden yang mengatakan Tidak setuju dari 

pertanyaan yang disampaikan mengenai indikator pelestarian kegiatan.  

4. Berdasarkan hasil Uji Deskrptif dari ketiga indikator diatas  diketahui 

bahwa Analisis Pengelolaan Unit Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam 

(UED-SP) Sebangar Mandiri di Desa Sebangar Kecamatan Mandau 

Kabupaten Bengkalis secara umum masuk dalam kategori Sedang. hasil 

Uji Deskrptif dari ketiga indikator yang masuk dalam kategori sedang 

menyatakan bahwa upaya pengembangan pengelolaan simpan pinjam 

dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya, menurut tanggapan 

responden berjalan dengan baik, namun ada juga yang tidak berjalan 

dengan baik. 

5. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Faktor Penyebab Terjadinya 

Penunggakan Pembayaran Pada UED-SP Sebangar Mandiri Di Desa 

Sebangar Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Tahun 2016 adalah 

Masyarakat pengguna dana UED-SP Desa Sebangar Kecamatan Mandau 

Kabupaten Bengkalis tidak menggunakan dana tersebut tidak 

menggunakannya sesuai dengan perjajian yang telah disepakati bersama, 
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Masyarakat beranggapan bahwa dana UED-SP adalah uang pemerintah 

atau hibah, Usaha yang dibuka oleh masyarakat dari pinjaman dana UED-

SP tersebut tidak berjalan dengan lancar. 

6.2 Saran 

Adapun saran penulis mengenai Analisis Pengelolaan Unit Usaha 

Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Sebangar Mandiri di Desa Sebangar 

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis adalah sebagai berikut: 

1. Penulis menyarankan agar Pengelola lebih transparan dalam memberikan 

informasi tentang keadaan Dana Usaha Desa kepada masyarakat. 

2. Penulis menyarankan agar Pengelola sepenuhnya memihak kepada 

masyarakat miskin, dan mungkin ada sebagian yang telah dilakukan. 

3. Penulis menyarankan agar Pengelola membuat papan informasi agar 

masyarakat dapat dengan mudah mengetahui informasi yang diperlukan. 

 


